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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah sistem pendukung keputusan (SPK) 
dalam pemilihan organisasi kemahasiswaan di UIN Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi. Latar 
belakang dari penelitian ini adalah Kurangnya informasi yang objektif serta ketidaksesuaian 
antara minat dan jenis organisasi menjadi salah satu penyebab utama masalah ini. Untuk 
mengatasi hal tersebut, penelitian ini bertujuan merancang pemodelan yang dapat membantu 
mahasiswa dalam memilih organisasi kemahasiswaan yang sesuai dengan preferensi dan 
karakteristik pribadi mereka dengan metode simulasi Monte Carlo Metode simulasi Monte Carlo 
digunakan untuk memprediksi jumlah pemilih pada masing-masing organisasi kemahasiswaan 
dengan membangkitkan angka acak berdasarkan data historis dari tahun 2022 hingga 2024. 
Proses simulasi dilakukan sebanyak 365 iterasi untuk setiap organisasi, dengan pendekatan 
distribusi acak untuk menghasilkan hasil yang realistis dan representatif guna memperoleh hasil 
yang representatif. Hasil dari simulasi kemudian divalidasi menggunakan metode Mean Absolute 
Error (MAE) untuk mengukur tingkat keakuratan model terhadap data aktual tahun 2024. Dari 
hasil validasi, diperoleh nilai MAE sebesar 22,25 dan akurasi model sebesar 79,63%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa model simulasi yang dibangun cukup akurat dan dapat diandalkan dalam 
memprediksi minat mahasiswaa terhadap organisasi kemahasiswaan.  
 
Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simulasi Monte Carlo, MAE, Organisasi 

Kemahasiswaan, UIN Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi. 
 
 
Abstract. This research aims to design a Decision Support System (DSS) for selecting student 
organizations at UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi. The background of this study stems from 
the lack of objective information and the mismatch between students’ interests and the types of 
organizations available, which often leads to inappropriate organizational choices. To address this 
issue, the study seeks to design a model that assists students in choosing student organizations that 
align with their preferences and personal characteristics using the Monte Carlo simulation method. 
The Monte Carlo simulation method is employed to predict the number of prospective members for 
each student organization by generating random numbers based on historical data from 2022 to 
2024. The simulation process was conducted over 365 iterations for each organization, applying a 
random distribution approach to produce realistic and representative outcomes. The simulation 
results were then validated using the Mean Absolute Error (MAE) method to measure the model’s 
accuracy against actual 2024 data. The validation results showed an MAE value of 22.25 and a 
model accuracy of 79.63%. These findings indicate that the developed simulation model is 
sufficiently accurate and reliable in predicting student interest in various organizations.  
 
Keywords: Decision Support System, Monte Carlo Simulation, MAE, Student Organizations, UIN 

Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi.
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PENDAHULUAN 
 

Perkembangan teknologi 
informasi dan komputer saat ini 
berlangsung sangat pesat dan 
memengaruhi berbagai aspek 
kehidupan manusia. Aktivitas yang 
dahulu dilakukan secara manual kini 
dapat diselesaikan dengan lebih cepat 
dan efisien menggunakan bantuan 
teknologi komputer. Pemanfaatan 
teknologi ini tidak hanya menghemat 
waktu dan tenaga, tetapi juga menekan 
biaya operasional yang sebelumnya 
cukup besar. Dengan kemajuan ini, 
masyarakat dari berbagai kalangan, baik 
awam maupun intelektual, semakin 
bergantung pada teknologi untuk 
meningkatkan produktivitas dan 
efektivitas dalam kegiatan sehari-hari 
(Hidayat & Prasetyo, 2020). 

Permasalahan dalam 
pengambilan keputusan sering kali 
dialami oleh mahasiswa baru ketika 
harus memilih organisasi 
kemahasiswaan. Banyak mahasiswa 
yang kesulitan menentukan pilihan 
karena banyaknya alternatif organisasi 
yang tersedia serta kurangnya 
pemahaman tentang minat dan bakat 
pribadi. Tidak sedikit mahasiswa yang 
memilih organisasi hanya karena 
pengaruh teman, yang kemudian 
menimbulkan penyesalan karena 
merasa tidak cocok. Hal ini berdampak 
pada rendahnya partisipasi dan 
pengembangan soft skill mahasiswa. 
Oleh sebab itu, diperlukan sebuah 
sistem yang dapat memberikan 
rekomendasi organisasi yang sesuai 
dengan minat, bakat, dan kemampuan 
mahasiswa (Setiawan & Arifin, 2021). 

Konsep pengambilan keputusan 
yang bijak juga telah ditegaskan dalam 
ajaran Islam, sebagaimana dalam Al-
Qur’an surah Asy-Syura ayat 38 yang 
menekankan pentingnya musyawarah 
dalam setiap urusan bersama. Prinsip ini 
relevan dalam konteks pemilihan 

organisasi kemahasiswaan, di mana 
proses pengambilan keputusan 
sebaiknya dilakukan secara partisipatif 
dan transparan. Melalui pemanfaatan 
sistem pendukung keputusan (SPK), 
musyawarah dapat diwujudkan dalam 
bentuk platform digital yang 
menyediakan ruang diskusi dan 
konsultasi bagi mahasiswa sebelum 
menentukan pilihan organisasi yang 
tepat (Rahman, 2022). 

Landasan hukum mengenai 
kegiatan organisasi mahasiswa terdapat 
dalam Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi 
dan Permendikbud Nomor 155/U/1998 
tentang Pedoman Umum Organisasi 
Kemahasiswaan. Kedua regulasi 
tersebut menegaskan pentingnya 
organisasi kemahasiswaan sebagai 
wadah pengembangan potensi, 
kepemimpinan, dan keterampilan sosial 
mahasiswa. Keterlibatan aktif 
mahasiswa dalam organisasi dapat 
memperkuat kemampuan komunikasi, 
kolaborasi, serta meningkatkan 
kecerdasan emosional dan soft skill 
yang bermanfaat dalam dunia 
profesional maupun sosial (Kemdikbud, 
1998; Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 12 Tahun 2012). 

Sistem Pendukung Keputusan 
(SPK) sendiri merupakan sistem berbasis 
komputer yang mengintegrasikan 
model dan data untuk membantu 
pengambilan keputusan terhadap 
permasalahan yang tidak terstruktur 
(Turban et al., 2018). Salah satu metode 
yang relevan untuk diterapkan dalam 
SPK adalah simulasi Monte Carlo, yaitu 
teknik yang menggunakan random 
sampling untuk menganalisis 
kemungkinan hasil dari berbagai 
skenario. Dalam konteks pemilihan 
organisasi kemahasiswaan, metode ini 
dapat membantu memprediksi hasil 
pemilihan, mengantisipasi 
ketidakpastian, dan memberikan 
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rekomendasi terbaik berdasarkan data 
yang ada (Fitria & Nugraha, 2022). 

Hasil wawancara dengan 
pembina DEMA FTIK, Dr. Supriadi, S.Ag., 
M.Pd., menunjukkan bahwa mahasiswa 
baru sering kali memilih organisasi 
berdasarkan keramaian dan tren, bukan 
karena kesesuaian dengan minat atau 
bakat mereka. Faktor kurangnya literasi 
informasi dan rasa segan bertanya 
menyebabkan mahasiswa memperoleh 
informasi yang tidak akurat, sehingga 
banyak dari mereka yang berhenti 
berpartisipasi setelah menyadari 
ketidaksesuaian dengan organisasi yang 
dipilih. Sementara itu, hasil wawancara 
dengan mahasiswa PTIK, Putri 
Afrinasari, mengungkapkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa kini lebih 
fokus pada aspek akademik dan 
mengabaikan pentingnya pengalaman 
berorganisasi (Wawancara Pribadi, 
2024). 

Berdasarkan temuan tersebut, 
penulis mengusulkan pengembangan 
Sistem Pendukung Keputusan berbasis 
Metode Simulasi Monte Carlo yang 
dapat membantu mahasiswa dalam 
memilih organisasi kemahasiswaan 
sesuai dengan minat dan bakat mereka. 
Sistem ini akan menyediakan platform 
informasi yang komprehensif mengenai 
setiap organisasi, termasuk visi, misi, 
dan program kerja, serta memberikan 
rekomendasi berdasarkan hasil analisis 
data. Dengan adanya sistem ini, 
diharapkan mahasiswa baru dapat 
membuat keputusan yang lebih bijak, 
meningkatkan partisipasi aktif, serta 
menciptakan proses pemilihan 
organisasi yang lebih transparan dan 
objektif di lingkungan UIN Sjech M. 
Djamil Djambek Bukittinggi. 

 
METODE 
 

Metode penelitian ini 
dilaksanakan di Universitas Islam Negeri 

Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi 
dengan fokus pada organisasi 
mahasiswa internal kampus. Objek 
penelitian adalah model simulasi 
prediksi yang digunakan untuk 
mengetahui minat organisasi 
mahasiswa dalam lima tahun 
mendatang di lingkungan universitas 
tersebut. Subjek penelitian meliputi 
validasi dan rekapitulasi data calon 
anggota baru dari tahun 2020 hingga 
2024 yang diperoleh dari masing-
masing organisasi mahasiswa. 
Penelitian ini berlangsung selama masa 
penerimaan calon anggota baru, yaitu 
pada bulan Maret hingga April 2025, 
dengan melibatkan organisasi 
kemahasiswaan intra kampus sebagai 
sumber utama data dan observasi. 

Jenis penelitian ini 
menggunakan metode pemodelan 
simulasi dengan pendekatan sistematis, 
mencakup tahapan mulai dari 
pengumpulan data, perhitungan 
distribusi probabilitas dan kumulatif, 
hingga penerapan metode Monte Carlo 
untuk simulasi prediksi. Tahapan 
penelitian dilakukan secara berurutan, 
dimulai dari analisis data penerimaan 
anggota baru, penentuan distribusi 
probabilitas, pembangkitan bilangan 
acak, hingga pengujian hasil simulasi 
menggunakan Mean Absolute Error 
(MAE) sebagai alat validasi. Model 
dianggap valid apabila tingkat kesalahan 
yang diperoleh rendah dan akurasi 
prediksi mencapai di atas 75%. 
Pendekatan ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang akurat 
terhadap tren penerimaan anggota baru 
serta menjadi dasar dalam pengambilan 
keputusan strategis bagi organisasi 
kemahasiswaan di universitas tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Penelitian ini menghasilkan 
sistem pendukung keputusan (SPK) 
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berbasis metode simulasi Monte Carlo 
yang digunakan untuk memprediksi 
minat mahasiswa dalam pemilihan 
organisasi kemahasiswaan di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sjech M. 
Djamil Djambek Bukittinggi. Data yang 
digunakan dalam simulasi diperoleh dari 
rekapitulasi pendaftar calon anggota 
baru organisasi mahasiswa dari tahun 
2020 hingga 2024. Berdasarkan data 
historis tersebut, dilakukan analisis 
probabilitas, distribusi kumulatif, 
pembangkitan angka acak, dan validasi 

hasil prediksi menggunakan metode 
Mean Absolute Error (MAE) untuk 
mengukur tingkat akurasi model. Hasil 
pengolahan data menunjukkan bahwa 
jumlah pendaftar organisasi 
kemahasiswaan di UIN Sjech M. Djamil 
Djambek Bukittinggi mengalami 
peningkatan rata-rata 7–10% setiap 
tahun. Lima organisasi dengan tingkat 
pendaftar tertinggi secara konsisten 
adalah DEMA, HMPS, UKM Seni, UKM 
Olahraga, dan LDK. 

 
Tabel 1. Data Pendaftar Organisasi Mahasiswa UIN Sjech M. Djamil Djambek 

Bukittinggi  
Tahun DEMA HMPS UKM Seni UKM Olahraga LDK Total 
2020 120 110 95 85 70 480 
2021 135 118 90 90 75 520 
2022 150 125 96 96 80 561 
2023 165 132 103 103 86 604 
2024 180 145 110 110 92 653 

 
Dari hasil simulasi Monte Carlo 

yang dilakukan sebanyak 365 iterasi per 
organisasi, diperoleh hasil prediksi 
jumlah pendaftar untuk tahun 2025 
yang relatif mendekati tren historis. 
Nilai probabilitas dihitung dengan 
membagi frekuensi pendaftar tiap 
organisasi dengan total keseluruhan 
data, kemudian dikonversi menjadi 
distribusi kumulatif untuk menetapkan 
interval angka acak. Setelah 
pembangkitan angka acak dilakukan, 
hasil simulasi menunjukkan bahwa 
organisasi DEMA diprediksi 

memperoleh peningkatan pendaftar 
sebesar 12%, HMPS sebesar 9%, UKM 
Seni sebesar 8%, UKM Olahraga sebesar 
7%, dan LDK sebesar 5% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Validasi 
model menggunakan metode MAE 
menghasilkan nilai kesalahan sebesar 
22,25 dengan tingkat akurasi 79,63%, 
yang menunjukkan bahwa model 
simulasi Monte Carlo cukup akurat dan 
dapat diandalkan dalam memprediksi 
minat mahasiswa terhadap organisasi 
kemahasiswaan. 

 
Tabel 2. Hasil Prediksi Simulasi Monte Carlo Tahun 2025  

Organisasi Pendaftar 2024 Prediksi 2025 Presentase Peningkatan 
DEMA 180 202 12% 
HMPS 145 158 9% 

UKM Seni 126 136 9% 
UKM Olahraga 1110 118 7% 

LDK 92 97 5% 
 

Pembahasan hasil simulasi 
memperlihatkan bahwa metode Monte 
Carlo mampu menggambarkan fluktuasi 
dan pola minat mahasiswa dengan baik 
berdasarkan data historis yang tersedia. 

Model ini juga dapat membantu pihak 
kampus dalam membuat keputusan 
yang lebih objektif dan berbasis data, 
khususnya untuk pengembangan 
strategi sosialisasi dan promosi 
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organisasi kemahasiswaan. Sistem yang 
dirancang tidak hanya berfungsi sebagai 
alat prediksi, tetapi juga sebagai media 
informasi yang dapat memberikan 
rekomendasi organisasi sesuai minat 
dan bakat mahasiswa baru. Dengan 
demikian, sistem pendukung keputusan 
ini diharapkan mampu meningkatkan 
partisipasi mahasiswa dalam kegiatan 
organisasi serta mengurangi 
ketidaksesuaian antara pilihan 
organisasi dan minat pribadi 
mahasiswa. 

 
SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai perancangan sistem 
pendukung keputusan pemilihan 
organisasi kemahasiswaan 
menggunakan metode simulasi Monte 
Carlo di UIN Sjech M. Djamil Djambek 
Bukittinggi, dapat disimpulkan bahwa 
sistem ini berhasil dibangun dan 
diimplementasikan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Sistem ini 
memberikan solusi berbasis data untuk 
membantu pihak kampus, khususnya 
bagian kemahasiswaan, dalam 
memahami serta mengevaluasi minat 
mahasiswa terhadap berbagai 
organisasi. Dengan memanfaatkan data 
historis dari tahun 2022 hingga 2024 
dan melakukan simulasi sebanyak 365 
iterasi per organisasi menggunakan 
pendekatan distribusi normal, sistem 
menghasilkan prediksi jumlah anggota 
yang kemudian divalidasi menggunakan 
metode Mean Absolute Error (MAE). 
Nilai MAE sebesar 22,25 menunjukkan 
rata-rata kesalahan prediksi hanya 
sekitar 22 mahasiswa per organisasi, 
dengan tingkat akurasi mencapai 
79,63%. Hasil ini membuktikan bahwa 
model simulasi Monte Carlo cukup 
andal dan relevan untuk dijadikan dasar 
pengambilan keputusan strategis, 
termasuk dalam menentukan prioritas 

pengembangan, dukungan fasilitas, 
serta promosi bagi lima organisasi 
kemahasiswaan yang paling diminati di 
lingkungan kampus. 
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